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ABSTRAK 
HUBUNGAN KEJADIAN EFEK SAMPING PENGGUNAAN OBAT ANTI 

TUBERKULOSIS DENGAN KEPATUHAN MINUM OBAT PADA 

PASIEN TUBERKULOSIS DI PUSKESMAS KUWARASAN KABUPATEN 

KEBUMEN TAHUN 2023 

 

Latar Belakang, Penyakit tuberkulosis adalah penyakit infeksi yang diakibatkan 

oleh bakteri yang bernama Mycobacterium tuberculosis. Indonesia termasuk 

dalam 3 daftar negara yang memiliki kasus tuberkulosis tertinggi di dunia dengan 

angka 9,2% kasus dan di Jawa Tengah khususnya di Kabupaten Kebumen pada 

tahun 2022 ditemukan lebih dari 500 kasus tuberkulosis. Menurut Setiawan (2015) 

salah satu faktor kegagalan terapi tuberkulosis di wilayah Kabupaten Kebumen 

disebabkan oleh munculnya efek samping obat anti tuberkulosis (OAT) yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan pengobatan. 

Tujuan penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan 

minum obat, efek samping obat anti tuberkulosis dan hubungan antara efek samping 

obat anti tuberkulosis dengan kepatuhan minum obat.  

Metode Penelitian, Penelitian ini merupakan penelitian prospektif dengan metode 

observasional cross-sectional yang bersifat deskriptif korelatif menggunakan data 

dari kuesioner yang dijawab oleh pasien. 

Hasil Penelitian, Hasil dari penelitian ini yaitu sebanyak 59 pasien patuh (98,3%) 

dan 1 pasien tidak patuh (1,7%). Efek samping ringan yang dirasakan oleh seluruh 

pasien berupa air seni menjadi kemerahan (100%) sedangkan efek samping berat 

yang paling banyak dirasakan adalah kemerahan di kulit dirasakan oleh 5 pasien 

(8,3%). Tidak ada hubungan yang signifikan antara efek samping obat anti 

tuberkulosis dengan kepatuhan minum obat dilihat dari nilai p-value sebesar 

0,737>0,05. 

Kesimpulan, Tidak ada hubungan antara kejadian efek samping obat TB dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis di Puskesmas Kuwarasan. 

Saran, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tentang faktor 

sosial demografi pasien tuberkulosis dengan kepatuhan minum obat atau 

penggunaan obat anti tuberkulosis bersama obat lain. 

 

Kata Kunci: Tuberkulosis, Kepatuhan minum obat, Efek samping obat 

antituberkulosis. 

1. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah gombong  

2. Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong  

3. Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 



 

xi 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong  

UNDERGRADUATE PHARMACY STUDY PROGRAM  

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

Muhammadiyah University of Gombong  

Thesis, August 2023 

Zukhrufina Muthiah Nabilah1), Tri Cahyani Widiastuti2), Ayu Nissa Ainni3)
  

 

ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN THE INCIDENCE OF SIDE EFFECTS OF 

USING ANTI-TUBERCULOSIS DRUGS AND COMPLIANCE WITH 

TAKING MEDICATION IN TUBERCULOSIS PATIENTS AT THE 

KUWARASAN HEALTH CENTER KEBUMEN REGENCY IN 2023 

Background, Tuberculosis is an infectious disease caused by Mycobacterium 

tuberculosis. Indonesia is included in the 3 lists of countries that have the highest 

tuberculosis cases in the world with 9.2% of cases and in Central Java, especially 

in Kebumen Regency, more than 500 tuberculosis cases were found in 2022. 

Setiawan (2015) one of the factors for the failure of tuberculosis therapy in the 

Kebumen Regency is caused by the appearance of side effects of anti-tuberculosis 

drugs (OAT) which can affect treatment success. 

Research Objective, This study aims to determine the level of compliance to taking 

medication, side effects of anti-tuberculosis drugs and the relationship between side 

effects of tuberculosis medication and compliance to taking medication. 

Research Methods, This research is a prospective study with descriptive 

correlative a cross-sectional observational method using data from questionnaires. 

The Result, The results of this study were 59 compliant patients (98.3%) and 1 

noncompliant patient (1.7%). Mild side effects felt by all patients is reddish urine 

(100%) while the most severe side effects felt were redness of the skin felt by 5 

patients (8,3%). There was no relationship between the side effects of anti-

tuberculosis drugs and compliance to taking medication seen from the p-value of 

0.737> 0.05. 

Conclusion, There was no relationship between the side effects of tuberculosis 

drugs and compliance to taking medication in tuberculosis patient at The 

Kuwarasan Health Center. 

Recommendation, Future researchers are expected to be able to conduct research 

on socio-demographic factors of tuberculosis patients with compliance to taking 

medication or using anti-tuberculosis drugs with other drugs. 

 

Keywords : Tuberculosis, Medication compliance, Side Effects of anti-tuberculosis 

drugs. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tuberkulosis atau biasa disebut TB/TBC adalah penyakit infeksi yang 

diakibatkan oleh bakteri yang berbentuk batang bernama Mycobacterium 

tuberculosis (M.TB) (Kemenkes RI, 2019). Tuberkulosis merupakan kondisi 

yang umum terjadi di kalangan masyarakat. Sepuluh juta orang terkena 

tuberkulosis (TBC) setiap tahun. Mayoritas dari kasus TBC dapat diidentifikasi 

di 8 negara, yaitu Bangladesh, Cina, India, Indonesia, Nigeria, Pakistan, 

Filipina, dan Afrika Selatan. (WHO, 2022). 

Indonesia termasuk kedalam 3 daftar negara yang memiliki kasus 

tuberkulosis tertinggi di dunia. Indonesia menyumbang angka 9,2% kasus 

tuberkulosis yang ada di dunia (WHO, 2022). Di Indonesia angka kematian 

karena penyakit tuberkulosis sudah mencapai angka lebih dari 100.000 kasus 

(Indonesia, 2022). Kasus tuberkulosis di Provinsi Jawa Tengah masih tinggi. 

Khususnya di wilayah Kabupaten Kebumen dimana ditemukan lebih dari 500 

kasus dan angka penemuan TBC mencapai 161,70 per 100.000 penduduk pada 

tahun 2022 (BPS, 2022; Hari, 2022). 

Salah satu penyebab munculnya kegagalan terapi tuberkulosis di 

wilayah Kabupaten Kebumen adalah adanya efek samping obat anti 

tuberkulosis (OAT) yang muncul (Setiawan, 2015). Salah satu efek samping 

yang serius dari penggunaan obat anti-tuberkulosis (OAT) adalah hepatotoksik 

(Departemen Kesehatan RI, 2000). Efek samping lain yang muncul karena 

OAT adalah hilangnya nafsu makan, mual, sakit perut, nyeri sendi, urin 

berwarna merah, demam menggigil, sensasi terbakar, ruam pada kulit, dan 

masalah pada pengelihatan (Kemenkes RI, 2014). Adanya efek samping yang 

ditimbulkan dapat mempengaruhi keberhasilan pengobatan. Putusnya 

pengobatan dapat menimbulkan resistensi yang dapat memperburuk
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penyakit yang diderita (Direktorat Jenderal Bina Farmasi Komunitas dan 

Klinik, 1995). 

Upaya preventif yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan untuk penemuan 

kasus baru tuberkulosis dimulai dari fasilitas kesehatan terdekat. Puskesmas 

merupakan fasilitas pelayanan masyarakat yang paling dekat dan paling merata 

(Kemenkes, 2015). Puskesmas Kuwarasan merupakan puskesmas di wilayah 

Kabupaten Kebumen yang setiap tahun memiliki kasus tuberkulosis. Pada 

tahun 2021 kasus tuberkulosis di Puskesmas Kuwarasan mencapai 29 kasus 

dan pada tahun 2022 naik menjadi 40 kasus. Banyaknya kasus tuberkulosis di 

Kuwarasan setiap tahunnya. Sebab itu, riset ini perlu dilakukan untuk melihat 

adanya hubungan antara kepatuhan dengan efek samping dari obat 

antituberkulosis di Puskesmas Kuwarasan. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

tenaga kesehatan dalam memberikan pengobatan kepada pasien sehingga 

tercapainnya keberhasilan terapi.                                                       

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kepatuhan minum obat pasien tuberkulosis di 

Puskesmas Kuwarasan? 

2. Apa saja efek samping penggunaan obat anti tuberkulosis yang timbul 

pada  pasien tuberkulosis di Puskesmas Kuwarasan? 

3. Bagaimana hubungan antara kejadian efek samping obat anti tuberkulosis 

dengan kepatuhan berobat pada pasien tuberkulosis? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui tingkat kepatuhan  pasien tuberkulosis di Puskesmas 

Kuwarasan  

2. Mengetahui efek samping penggunaan obat anti tuberkulosis pada  pasien 

tuberkulosis di Puskesmas Kuwarasan 

3. Mengetahui hubungan antara kejadian efek samping obat anti tuberkulosis 

dengan kepatuhan berobat pada pasien tuberkulosis di Puskesmas 

Kuwarasan 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

Untuk mengetahui dan memperoleh data efek samping obat anti 

tuberkulosis yang terjadi serta hubungannya dengan kepatuhan berobat 

pasien tuberkulosis di Puskesmas Kuwarasan.  

1.4.2 Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang uraian efek samping 

dari penggunaan obat anti tuberkulosis. 

1.4.3 Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini menggunakan acuan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya dengan pembaruan waktu penelitian. Penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya antara lain : 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

peneliti, 

Tahun 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian 

ini 

Berly Afila 

Christy, 

Ressi 

Susanti, 

Nurmaidah 

(2022) 

Hubungan 

Tingkat 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Pada Pasien 

Tuberkulosis 

Minum Obat 

Pasien 

Tuberkulosis 

Terhadap Efek 

Samping Obat 

Anti 

Tuberkulosis 

(OAT) 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah penelitian 

observasional 

dengan rancangan 

cros sectional study. 

Rancangan studi ini 

merupakan 

penelitian 

epidemiologis non-

eksperimental. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

cara mengumpulkan 

data rekam medik 

dan kuesioner yang 

berisikan 11 

pertanyaan terkait 

efek samping OAT 

dan kepatuhan 

minum obat. 

Berdasarkan 

penelitian yang 

dilakukan di 

Puskesmas 

Kecamatan 

Sungai Betung 

kabupaten 

Bengkayang 

mayoritas 

pasien usia 

produktif 

sebanyak 

71,42%, jenis 

kelamin laki-

laki sebanyak 

82,85% dan 

rata-tata sedang 

menjalani 

regimen 

pengobatan 

kategori 1.  

Persamaan : 

Tema 

penyakit 

yang diteliti, 

metode 

penelitian 

prospektif, 

dan 

instrumen 

penelitian 

berupa 

kuesioner 

Perbedaan : 

Tempat 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

jumlah 

pertanyaan 

yang 

diajukan 
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Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

Nama 

peneliti, 

Tahun 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian ini 

   Distribusi efek 

samping OAT, 

sebanyak 51,43% 

pasien merespon 

baik efek samping 

OAT dan sisanya 

sebesar 48,57% 

pasien kurang baik 

dalam merespon 

efek samping OAT 

sedangkan 

distribusi kepatuhan 

pasien dalam 

meminum obat 

sebesar 65,71% 

pasien memiliki 

kepatuhan yang 

tinggi dan sebanyak 

34,29% pasien 

memiliki kepatuhan 

rendah. 

 

Zainal 

Abidin, 

Rizka 

Yunita, 

Shafia 

Annisa 

(2022) 

Hubungan Efek 

Samping Obat 

Dengan 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Pada Pasien 

Tuberkulosis Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Kunir 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah metode 

survey analitik 

dengan 

instrumen 

pengumpulan 

data berupa 

kuesioner 

MMAS 

Berdasarkan 

penelitian yang 

dilakukan 

didapatkan hasil 

hampir seluruh 

pasien patuh dalam 

minum obat 

tuberkulosis, 

dengan kepatuhan 

yang tinggi 

didapatkan bahwa 

efek samping yang 

muncul rendah. 

Persamaan : 

Tema 

penyakit yang 

diteliti, 

metode 

penelitian 

prospektif, 

dan instrumen 

penelitian 

berupa 

kuesioner 

Perbedaan : 

Tempat 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

jenis 

kuesioner 

yang 

digunakan 
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Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

Nama 

peneliti, 

Tahun 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian ini 

Heri 

Hartati 

(2022) 

Gambaran 

Efek Samping 

Penggunaan 

Obat Anti 

Tuberkulosis 

Paru Di RSUP 

Dr. M. Yunus 

Bengkulu 

Periode 2021 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah penelitian 

secara prospektif 

menggunakan data 

sekunder berupa 

rekam medis pasien 

dan mengambil data 

primer berupa 

kuesioner yang 

akan diberikan ke 

pasien tuberkulosis 

paru di RSUP Dr. 

M. Yunus 

Berdasarkan 

penelitian yang 

dilakukan di RSUP 

Dr. M Yunus, efek 

samping yang 

ditimbulkan yaitu 

kemerahan pada air 

seni (92,53%), 

demam menggigil 

(91,04%), nafsu 

makan menurun 

(83,58%), 

kemerahan pada 

kulit (13,43%), rasa 

terbakar pada kaki 

(20,89%), dan 

nyeri perut 

(25,37%) 

Persamaan : 

Tema 

penyakit yang 

diteliti, 

metode 

penelitian 

prospektif, 

dan 

instrumen 

penelitian 

berupa 

kuesioner  

Perbedaan : 

Tempat 

penelitian, 

waktu 

penelitian 

Sopia 

Fitriani 

(2019) 

Hubungan 

Efek Samping 

Obat Anti 

Tuberkulosis 

(OAT) Dengan 

Kepatuhan 

Berobat Pasien 

Tuberkulosis 

Paru Di 

Kecamatan 

Sungai 

Kunjang 

Samarinda 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

observasional 

analitik dengan 

pendekatan 

crosssectional. 

Subjek penelitian 

dipilih 

dengan teknik 

non probability 

sampling. 

Pengambilan data 

dilakukan dengan 

melihat pengisian 

kuesioner. Data 

dianalisis 

menggunakan 

metode fisher 

Tidak terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

efek samping 

OAT dengan 

kepatuhan 

berobat pasien 

Tuberkulosis 

Paru di 

Kecamatan 

Sungai Kunjang 

Persamaan : 

Tema 

penyakit yang 

diteliti 

Perbedaan : 

Tempat 

penelitian, 

waktu 

penelitian 
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Lampiran 2. Surat Jawaban Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Jawaban Ijin Penelitian 
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Lampiran 5. Lembar Uji Etik 
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Cek Plagiasi 
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Lampiran 7. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 8. Lembar Persetujuan Pasien 
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Lampiran 9. Lembar Demografi Pasien dan Kuesioner 



 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 



 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 



 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 



 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 



 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 10. Data Uji Statistik 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15-59 39 65.0 65.0 65.0 

>59 21 35.0 35.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 27 45.0 45.0 45.0 

Laki-laki 33 55.0 55.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 18 30.0 30.0 30.0 

SMP 1 1.7 1.7 31.7 

SMA 30 50.0 50.0 81.7 

Perguruan Tinggi 11 18.3 18.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bekerja 22 36.7 36.7 36.7 

Tidak Bekerja 38 63.3 63.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Riwayat Penyakit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipertensi 1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Ada 59 98.3 98.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Efek Samping * Kepatuhan  Crosstabulation 

Count   

 

Kepatuhan 

Total Patuh Tidak Patuh 

Efek Samping Ringan 53 1 54 

Berat 6 0 6 

Total 59 1 60 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .113a 1 .737   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .213 1 .645   

Fisher's Exact Test    1.000 .900 

Linear-by-Linear Association .111 1 .739   

N of Valid Cases 60     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .10. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
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